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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengukur kinerja jalanuper tingkat layanan di ruas Jl. Veteran, akibat
adanya Lipo Plaza, yang meliputi perbandingan velulau lintas, kapasitas dan derajat

kejenuhan (DS) sebelum dan setelah Lippo Plazgbeasi. Hasil analisa menunjukkan bahwa
terdapat perubahan volume berupa kenaikan, yada paas Jalan Veteran area Patung Kirab,
Taman Nostalgia, Ina Bo’i, Jalan W.R. Monginsidnd2alan Perintis Kemerdekaan, sebesar
81,5 smp/jam, 35,97 smp/jam, 17,41 smp/jam, 8,83/jam dan 38,94 smp/jam; dan penurunan
yaitu pada ruas jalan menuju belakang Ruko Oebabtu ysebesar 1,37 smp/jam. Tingkat

layanan jalan pada Jalan Veteran masih tergoloikgnieski nilai DS di sebagian lokasi tinjauan

berubah, seperti pada jalan Veteran, area Paturap Karea Taman Nostalgia, Ina Bo’l, jalan

W.R. Monginsidi, dan jalan Perintis Kemerdekaangyamengalami kenaikan sebesar 4,05 %,
2,07 %, 0,75 %, 0,34 % dan 2,86 %. Meski mengakamaikan nilai DS, ada juga lokasi yang

mengalami penurunan yaitu pada ruas jalan menupkdmeg Ruko Oebobo, sebesar 0,13 %.
Berdasarkan pengamatan, terdapat potensi kemaasstaimgga diperlukan tindakan guna

menanganinya seperti pemasangan lampu peringatgrerdmpatan Jalan Veteran, Taman
Nostalgia dan Ruko Oebobo, serta pemisah yangfoieisementara di jalan Veteran guna

meminimalisir kecelakaan pada titik konflik.

Kata Kunci: Kinerja; Lalu Lintas, Jalan Veteran.

ABSTRACT

This research aimed at measuring level of perforream the form of service capacity at
Veteran St., as it was affected by the existentgofPlaza. The affect of the business center on
service capacity of some sections of roads woulégdpessed in the comparisons of traffic
volume, traffic capacity and degree of saturati@®] before its existence, to the same after it
had existed. Result of analysis in this researcdwsld that there was a change in traffic volume,
either increasing or decreasing. Increase of t@ffolume occurred at segment of Veteran St.,
Patung Kirab area, Nostalgia Park area, Ina Bo’l, .RV Monginsidi St., and Perintis
Kemerdekaan St., each in value of 81.5 pmu/h, 3m@7rh, 17.41 pmu/h, 8.83 pmu/h and 38.94
pmu/h respectively; whereas decrease of the same@red at road segment to the back of Ruko
Oebobo, in the value of 1.37 pmu/h. Service lei/sleteran St. was proved to be still adequate
despite the dercrease of DS at Veteran St., Pakirap area, Nostalgia Park area, Ina Boi,
W.R. Monginsidi St, and Perintis Kemerdekaan &then the value of 4.05%, 2.07%, 0.75%
0.34% and 2.86 respectively. There was still larativith decreasing DS that is the segment of
road to the back of Ruko Oebobo, namely 0.13%. @agen also showed that there exists
potency for traffic jam, therefore measures foryemrtion was recommended, such as installing
warning traffic-light at intersection of Veteran.SNostalia Park and Ruko Oebobo, and
temporary road separator at Veteran St. These casldvell prevent traffic crash at conflict
points.

Key Words: Performance; Traffic, Veteran Street

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
? Juruan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
? Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang.
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PENDAHULUAN

Keberadaan Lippo Plaza sebagai pusat perbelangdart bagi masyarakat Kota Kupang
memberi pengaruh terhadap kondisi lalu lintas dsrjalan yang berada di sekitar area Lippo
plaza. Salah satunya adalah kemungkinan terjagieyabahan volume lalu lintas dan tingkat
layanan akibat banyaknya pengguna jalan di ruageleran yang berada di depan area Lippo
Plaza. Oleh karena itu perlu dilakukan analisisgdentujuan mengukur kinerja jalan akibat
adanya Lippo Plaza, terutama dari segi tingkatiagadi ruas JI. Veteran.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas adalah sejumlah kendaraan (atabil penumpang) yang melalui suatu titik
tiap satuan waktu (Alamsyah, 2008). Berdasarkan udliKapasitas Jalan Indonesia (1997),
kendaraan itu sendiri digolongkan menjadi 4 jeyéstu sebagai berikut:
a. Kendaraan ringahight Vehicle(LV)
Kendaraan bermotor beroda empat, dengan dua gaedarak 2,0 m — 3,0 m (termasuk
kendaraan penumpang, opelet, mikro bis, angkot,atals, pick-up, dan truk kecil);
b. Kendaraan ber&tieavy VehicléHV)
Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari Bj5®iasanya beroda lebih dari empat
(meliputi : bis, truk dua as, truk tiga as dan tkdmbinasi sesuai sistem klasifikasi Bina
Marga);
c. Sepeda motorM¥otor Cycle(MC)
Kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda (sersepeda motor, kendaraan roda tiga
sesuai sistem klasifikasi Bina Marga);
d. Kendaraan tak bermotddnmotorized UM)
Kendaraan bertenaga manusia atau hewan di atagmadiputi sepeda, becak, kereta kuda
dan kereta dorong sesuai sistem klasifikasi Binagisla
Untuk satuan dari volume secara sederhana adatatakean per satu satuan waktu walaupun
dapat dinyatakan dengan cara lain yaitu satuanl pefumpang (SMP) tiap satuan waktu. Untuk
mendapatkan volume lalu lintas dalam satuan SMFanwiperlukan faktor konversi dari
berbagai macam kendaraan menjadi mobil penumpagorkonversi tersebut dikenal dengan
ekivalen mobil penumpang (EMP). MKJI (1997) dalammmang tak bersinyal
mengklasifikasikan EMP kendaraan menjadi 4 (emgaljngan yang dapat dilihat pada Tabel
2.1.

Tabel 1. Penggolongan Jenis Kendaraan dan Nilai EM&k Jalan Perkotaan (Bina Marga,

1997)
ArUs total Faktor EMP
. us tota Lebar jalan > 6| Lebar jalan <6
Tipe Jalan yang HV m m
melintas NIC NIC
Dua jalur tak 0 1.3 0.4 0.5
terbagi
2/2 UD > 1800 1.2 0.25 0.35
Empatjalu_r tak 0 13 0.4
terbagi
4/2 UD > 3700 1.2 0.25

AnalisisKinerja Ruas Jalan
a. Definisi Ruas Jalan

Bolla, M.E., et.al., “Dampak Keberadaan Lipo Plaza terhadap Kinerja Lalu Lintas di Jalan Veteran Kota Kupang” 118



Analisis kinerja ruas jalan bermaksud untuk mergatéingkat pelayanan jalan/Lo%eyel of
servic§. Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MK®9197:5-4) menyatakan ruas jalan
sebagai di antara dan tidak dipengaruhi simpangirp@l atau simpang tidak bersinyal utama,
serta mempunyai karakteristik yang hampir samargapg jalan.
b. Perhitungan Kapasitas Jalan

Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum mieklatu titik di jalan yang dapat
dipertahankan persatuan jam pada kondisi terteRrsamaan dasar untuk mendapatkan
kapasitas adalah sebagai berikut (MKJI,1997:5-50).

C=G.FG,.FGp. FCSF . FG (1)
dimana:
C = Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor koreksi lebar jalan
FCsp = Faktor koreksi pemisah arah (hanya untuk jeén

terbagi)

FCSF = Faktor koreksi hambatan samping dan baho jaerb
FCcs = Faktor koreksi ukuran kota
c. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhadégree of saturation(DS) diartikan sebagai rasio arus lalu lintas Q
(smp/jam) terhadap kapasitas C (smp/jam) digunaedagai faktor utama dalam penentuan
tingkat kinerja ruas jalan. Nilai DS menunjukkarakgh ruas jalan tersebut mempunyai masalah
kapasitas atau tidak. Derajat kejenuhan dirumuskaagai:

DS=Q/C (2)

Dimana:
DS = Derajat Kejenuhan
Q = Arus Lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
d. Tingkat Layanan Jalan

Tingkat layanan jalan menyatakan tingkat kualitagssaalu lintas yang sesungguhnya
terjadi. Dari sudut pandang pengemudi atau penug)geemilaian dilakukan berdasarkan tingkat
kenyamanan mengemudi, terutama saat pengemudi ikierkdbebasan untuk memilih
kecepatan dan kebebasan untuk bergerak. Sedangkasudut pandang matematis, tingkat
layanan jalan dinilai berdasarkan kapasitas suafnjuntuk menampung volume lalu lintas
yang terjadi (Alamsyah, 2008). Tingkat layananndi@serta karakteristik-karakteristiknya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Pelayanan Jalan (Hobbs, F.D. 1979)

Tingkat Karakteristik Lalu-lintas Batas Lingkup
Pelayanan VIC
Kondisi arus lalu lintas bebas,
A dengan kecepatan tinggi, dan 0,00 -0,20

volume lalu lintas rendah.

Arus stabil, tetapi kecepatan
B operasi mulai dibatasi olgh 0,20-0,44
kondisi lalu lintas

Arus stabil, tetapi kecepatan
C dan gerak kendaraan 0,45-0,74
dikendalikan
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Arus mendekati tidak stabil,

D kecepatan masih  dapat 0,75-0,84
dikendalikan, V/C masih
dapat ditolerir

Arus tidak stabil, kecepatdgn

E terkadang terhent|, 0,85-1,00
permintaan sudah mendekati
kapasitas
Arus dipaksakan, kecepatan

F rendah,  volume  diatas >1,00
kapasitas, antrian panjang
(macet)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitulaie teknik pengumpulan data berupa
observasi langsung di lapangan serta pengumputarddéa penunjang dari buku-buku literatur
dan data berupa foto-foto di lapangan yang mendylpenelitian. Data-data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk memperoleh parameterapeter yang nantinya dapat digunakan
untuk mengetahui karakteristik arus lalu lintas dargkat layanan jalan dari lokasi yang
ditinjau. Peta lokasi penelitian dan diagram adinglitian dapat dilihat pada gambar 1

mmmmmmm

CENGERIN A

Sl FRAMNEZ SEDA

=]
JL, FRAMNS SEDAS —————

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiagilbagi atas dua tahap yaitu tahap pertama
selama 10 hari sebelum Lippo Plaza beroperasig&ela April 2015 sampai dengan Kamis, 23
April 2015) dan tahap kedua selama 10 hari setelgo Plaza beroperasi (Senin, 7 Desember
2015 sampai dengan Kamis, 17 Desember 2015) dehdati waktu pengamatan yaitu dari
pukul 07.00-12.00 WITA dan 17.00-22.00 WITA per ihga. Data yang diperoleh selama
penelitian berupa volume kendaraan baik itu keradakeerat, kendaraan ringan (pribadi maupun
angkutan umum) maupun sepeda motor yang masukrkelaa Jalan Veteran melalui Patung
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Kirab, Taman Nostalgia, Ruko Oebobo, Hotel Ina Bdalan W. R. Monginsidi, dan Jalan
Perintis Kemerdekaan, dan data kendaraan yang rkasalea Lippo Plaza.

VolumeLalu Lintas
Berdasarkan data hasil survei, dilakukan perhitnngatuk mendapatkan volume lalu lintas
dalam SMP/Jam, yakni mengalikan volume kendaraan@angan faktor EMP pada tabel 1.
Berikut ini contoh perhitungan pada area Lampu MdPatung Kirab pada Tanggal 14 April
2015 pukul 18.00-19.00 WITA:
Diketahui:
Lebar jalan = 7,00 m
Lebar lajur = 3,50 m
Lebar bahu = 1,00 m
Arus masuk = 746 kend/jam (arus dari Bundaran Rgiirab menuju ruas Jalan Veteran)
Arus keluar = 636 kend/jam (arus dari Jalan Vetenanuju area Bundaran Patung Kirab)
Total Arus = 746 kend/jam (Tabel 3) + 636 kend/fd@abel 3)
= 1382 kend/jam (dibawah 1800 kend/jam)

Emp: Motor = 0,40 (lebar jalur > 6 m)

Mobil pribadi =1,00

Angkutan umum =1,00

Kendaraan berat = 1,30 (total arug880lkend/jam)

a. Jumlah kendaraan
Sepeda motor
Kendaraan pribadi

550 kend/jam
183 kend/jam

Angkutan Umum 0 kend/jam
Kendaraan berat = 13 kend/jam +
Total = 746 kend/jam

b. Jumlah kendaraan dalam SMP
Sepeda motor =550 x 0,40 = 220,00 smp/jam
Kendaraan pribadi =183 x 1,00 = 183,00 smp/jam
Angkutan Umum = 0 x1,00= 0,00 smp/jam
Kendaraan berat = 13 x1,30= 16,90 smp/jam +
Total = 419,90 smp/jam

Dengan cara diatas, diketahui volume kendaraanimaks per hari sebelum dan setelah Lippo
Plaza beroperasi yang dapat dilihat pada Tabeh3Tdael 4.
Tabel 3. Volume Lalu Lintas Total pada Enam LoKasjauan Sebelum Lippo Plaza Beroperasi

Berdasarkan data pada Tabel 3 dan Tabel 4 dapanbdaykan perbandingan volume lalu lintas
di ruas Jalan Veteran pada saat sebelum dan sdiglab Plaza beroperasi. Nilai yang
digunakan untuk perbandingan diambil dari nilaiwoé jam puncak rata-rata dari 9 hari
sebelum Lippo Plaza beroperasi dan 10 hari setefgio Plaza beroperasi pada keenam lokasi
tinjauan yang terlihat pada Gambar 3.

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa yaddnppo Plaza Kupang sebagai pusat
perbelanjaan terbaru di Kota Kupang memberi pergaagi volume lalu lintas di ruas Jalan
Veteran yang berada di depan Lippo Plaza terséfaitini dapat dilihat pada diagram di atas
dimana pada ruas Jalan Veteran area Patung Kimadp iyeengalami kenaikan volume sebesar
81,5 smp/jam, Hal yang sama terjadi pada lokasi amarNostalgia, Ina Bo’l, Jalan W.R.
Monginsidi dan Jalan Perintis Kemerdekaan yang @ang kenaikan sebesar 35,97 smp/jam,
17,41 smp/jam, 8,83 smp/jam dan 38,34 smp/jam. Mesg§itu, adanya Lippo Plaza tersebut
sepertinya tidak memberikan pengaruh bagi lokagauan lain, seperti pada ruas jalan yang
menuju belakang Ruko Oebobo yang mengalami penanarlame sebesar 1,37 smp/jam.
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Volume Lalu Linte&f&am Lokasi Tinjauan

Penurunan volume terjadi dikarenakan kondisi jgamg kurang baik seperti dimensi jalan yang
sempit yakni 4 m yang disertai banyaknya lubangldardisi perkerasan yang tidak layak. Hal-
hal seperti ini yang memberikan rasa enggan bagydlapengendara untuk melintas di ruas
jalan tersebut.

Kapasitas Jalan

Dalam perhitungan kapasitas jalan, diperlukan data-yaitu tipe jalan, lebar jalan efektif, split
arah, hambatan samping, ukuran kota atau jumlaldygerk. Perhitungan kapasitas jalan
menggunakan persamaan 1. Berikut ini contoh perh#n pada ruas Jalan Veteran:
Diketahui:
a. Lebar jalan rata-rata = 7,00 m
b. Lebar lajur = 3,50 m
c. Lebar bahu jalan efektif = 1,00 m
d. Tipe jalan = 2/2 UD (2 lajur 2 arah tidak terbagi)
e. Kapasitas dasar (Cuntuk jalan dengan tipe 2/2 UD adalah 2900 smp/j&IKJI, 1997:5-
50)
FC., untuk tipe jalan 2/2 UD dengan lebar jalan 7,08dalah 1,00 (MKJI, 1997:5-51)
g. Pembagian arah di Jalan Veteran dengan titik peagampada area lampu merah Patung
Kirab adalah sebagai berikut:
Diketahui:

-
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Qmasuk= 430,44 smp/jam (arus arah Bundaran Kirab-Jakterdn)
Qkeluar= 428,91 smpl/jam (arus arah Jalan Veteran-Bundérab)
Maka nilai Qtot adalah:
Qtot = 430,44 + 428,91 = 859,36 smp/jam
Sehingga untuk mendapatkan nilai SP:
SP =(430,44/859,36) x 100 %
= 50,09 %= 50 %

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa padia pgingamatan di area lampu merah Patung
Kirab mengalami pembagian arah yang seimbang depgesentase pembagian arahnya
50%-50%, maka didapat nilai k&= 1 (MKJI, 1997:5-52)

h. Hambatan samping
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan data-datpabdokumentasi lapangan, maka
dengan menggunakan cara pada Manual Kapasitas Balanesia (MKJI) Tahun 1997
halaman 5-7 untuk penentuan kelas hambatan sardigiagat kelas hambatan samping pada
ruas Jalan Veteran dengan titik pengamatan padalargu merah Patung Kirab tergolong
sedang. Dengan nilai lebar bahu jalan efektif (8&fesar 1 m dan kelas hambatan samping
yang telah diketahui, maka didapat.nilai FCSF 2 @MKJI, 1997:5-53)

i.  Ukuran kota
Berdasarkan data dari Badan Pusat Stastistik (B®&)onal, diketahui bahwa jumlah

penduduk Kota Kupang pada tahun 2014 adalah 384id&2 Dari data tersebut, maka
didapat nilai FGs sebesar 0.9 (MKJI, 1997:5-55)

Berdasarkan data-data yang telah didapat dari isdare perhitungan di atas, maka kapasitas
jalan untuk ruas Jalan Veteran adalah:

C=2900x1x1x0,92x0,9=2401,20 SMP/Jam

Dengan menggunakan cara di atas, maka kapasitas $albelum dan setelah Lippo Plaza
beroperasi di enam lokasi tinjauan terlihat padaeT & dan 6.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Kapasitas Jalan Di Keebhakasi Tinjauan Sebelum Lippo Plaza

Beroperasi

Lokasi Co FCw FCs FCSF FCcs C
Veteran 2900 1 1 0.92 0.9 2401.20
Taman Nostalgia 2900  0.56 0.97 0.94 0.9 1332.69
Ruko 2900| 0.56 0.97 0.96 0.9 1361.04
Ina Bo'i 2900 1 0.97 0.92 0.9 2329.16
W.R. Monginsidi 2900 1.14 0.94 0.92 0.9 2573.13
Perintis
Kemerdekaan 2900 0.87 1 0.94 0.9 2134/46

Tabel 6. Hasil Perhitungan Kapasitas Jalan Di Keebakasi Tinjauan Setelah Lippo Plaza

Beroperasi
Lokasi Co FCw FCs FCSF FCcs C

Veteran 2900 1 0.97 0.92 0.9 2329.16
Taman Nostalgia 2900 | 0.56 0.97 0.94 0.9 1332.69
Ruko 2900 0.56 1 0.94 0.9 1373.90
Ina Bo'i 2900 1 0.97 0.92 0.9 2329.16
W.R. Monginsidi 2900 1.14 0.94 0.92 0.9 2573.13
perintis 2000 | 087 | 097| 092| 09| 202637
Kemerdekaan

Bolla, M.E., et.al., “Dampak Keberadaan Lipo Plaza terhadap Kinerja Lalu Lintas di Jalan Veteran Kota Kupang”

124



Tingkat Layanan Jalan
Perhitungan untuk mendapatkan nilai derajat kejenufDS) menggunakan persamaan 2.
Berikut ini contoh perhitungan untuk ruas Jalanevah dengan nilai volume dan kapasitas yang
telah diketahui:
Q = 430,44 smp/jam (Tabel 3)
C = 2401,20 smp/jam (Tabel 5)
Maka nilai DS adalah:
DS = 430,44/2401,20
=0,18

Berdasarkan data-data dan perhitungan yang telakudlan diperoleh nilai derajat kejenuhan
(DS) sebelum dan setelah Lippo Plaza beroperag) texhhat pada Tabel 7 dan 8. Nilai DS ini
yang menentukan tingkat layanan jalan di enam ldkgauan

Tabel 7. Nilai Derajat Kejenuhan (DS) Sebelum Lipjaza Beroperasi Di Keenam Lokasi

Tinjauan
Volume

Lokas C (smp/jam) DS Kelas
Veteran 2401.20 430.44 0.18 A
Taman Nostalgia 1332.69 126.79 0.10 A
Ruko Oebobo 1361.04 39.93 0.03 A
Ina Bo'i 2329.16 443.98 0.19 A
W.R. Monginsidi 2573.13 488.73 0.19 A
Perintis 2134.46 376.16 0.18 A
Kemerdekaan

Tabel 8. Nilai Derajat Kejenuhan (DS) Setelah Lijdaza Beroperasi Di Keenam Lokasi

Tinjauan
Volume
L okasi C (smp/jam) DS Kelas

Veteran 2329.16 511.94 0.22 B
Taman Nostalgia 1332.69 162.76 0.12 A
Ruko Oebobo 1373.90 38.56 0.03 A
Ina Bo'j 2329.16 461.39 0.20 B
W.R. Monginsidi 2573.13 497.56 0.19 B
Perintis
Kemerdekaan 2026.37 415.10 0.20 B

0.25 0.22

0.2 0.18 0.19 0.20 0.19 0.19
0.15 0.12
0.10
0.1
0.05 I 0. O30 03 I I I
0
Veteran Taman Ruko Ina Bo'i Perintis
Nostalgia Mong|n5|d| Kemerdekaan
B Sebelum Lippo Plaza beroperasi Setelah Lippo Plaza beroperasi

Gambar 4. Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan (DS)
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 7 dan 8, dapeagtalui perbandingan nilai derajat kejenuhan
(DS) sebelum dan sesudah Lippo Plaza beroperagitgdihat pada Gambar 4.

Dari gambar 4, dapat dilihat bahwa sebagian begasi tinjauan mengalami kenaikan nilai DS
seperti pada jalan Veteran area Patung Kirab yaeggalami kenaikan sebesar 4,05 %,
begitupun dengan area Taman Nostagia, Ina BoanjaV.R. Monginsidi, dan jalan Perintis

Kemerdekaan yang mengalami kenaikan sebesar 2,@7,%, 0,34 % dan 2,86 %. Meski

sebagian besar lokasi tinjauan mengalami kenaikian DS, namun ada juga lokasi tinjauan
yang mengalami penurunan nilai DS seperti padarateaOebobo, yang mengalami penurunan
0,13 %. Walaupun semua lokasi tinjauan mengalamilb@adan nilai DS baik itu kenaikan

maupun penurunan, namun tidak mempengaruhi perndakal tingkat layanan jalan dimana

semua lokasi tinjauan memiliki level tingkat layanalan yang tergolong baik.

Per sentase Kendaraan Yang Masuk Ke Lippo Plaza
Persentase kendaraan yang masuk ke Lippo Plazangudapat dengan menggunakan rumus:

Persentase = (Mpo/V veteran X 100% (3)

Nilai Vippo Yang dipakai adalah rata-rata dari total kendageay masuk ke area Lippo Plaza
selama 10 hari. Sedangkan nilajeMdran Yang dipakai adalah rata-rata dari total kendaxeeny
masuk ke ruas jalan Veteran selama 10 hari setgbplo Plaza beroperasi, sehingga:

Vlippo =1909,95 smp/jam

Vveteran = 15283,8 smp/jam

Maka besarnya persentase kendaraan yang masuk Rigpa adalah:

Persentase = (1909,95/15283,8) x 100% = 12,50%

Gambar 5 juga menunjukkan besarnya persentase reamdgang masuk ke area Lippo Plaza

Kupang.

Volume Kendaraan
masuk ruas JI.

Veteran
15283.8 Smp/lam
(100 %)

Volume
kendaraan
masuk Lippo
Plaza

1909.95
Smp/Jam
(12.50 %)

Gambar 5. Persentase Kendaraan Masuk Ke Area Bfgza

Dari hasil perhitungan dan grafik di atas, diketdtahwa sebelum Lippo Plaza beroperasi, rata-
rata volume lalu lintas yang masuk ke ruas Jalaterda sebesar 13136,57 smp/jam. Namun,
setelah Lippo Plaza beroperasi, terjadi kenaikalurwe menjadi 15283,8 smp/jam dimana
terdapat penambahan volume sebesar 2147,26 smgjampenambahan volume kendaraan
yang masuk ke ruas Jalan Veteran tersebut, sebab9@8,95 smp/jam merupakan para
pengunjung ke Area Lippo Grup.

Alternatif Solusi Penganganan Potensi Kemacetan
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan nilai-yéaig telah didapat berdasarkan hasil
perhitungan, diketahui bahwa tingkat layanan jgada ruas Jalan Veteran masih tergolong
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baik. Walaupun begitu, terdapat potensi penyebabaketan pada ruas Jalan Veteran seperti
potensi kemacetan pada jam puncak di perempatan iy@mghubungkan Jalan Veteran, ruas
jalan yang menuju Taman Nostalgia, dan ruas jakmgymenuju Ruko Oebobo dikarenakan
kurangnya petugas dari kepolisian lalu lintas ungngatur lalu lintas area tersebut. Apalagi,
perempatan tersebut berdekatan dengan lampu mehaigga apabila polisi lalu lintas tidak
mengatur lalu lintas dengan baik pada area tersebaka akan mempengaruhi panjangnya
antrian di Lampu Merah Patung Kirab tersebut. &éatai, adanya kendaraan berat yang melintas
akibat proyek pembangunan hotel di belakang Lippaza juga berpotensi menimbulkan
kemacetan.Selain itu, potensi kemacetan juga degdtat di area pintu masuk motor di Lippo
Plaza Kupang dikarenakan kurangnya petugas dapolLRlaza yang bertugas untuk mengatur
lalu lintas kendaraan yang akan masuk-keluar arggooL Plaza Kupang sehingga bisa
menimbulkan kemacetan bahkan tabrakan dikarenaBadamgan pengendara yang terhalang
pintu masuk motor ke area Lippo Grup.

Sehingga berdasarkan potensi-potensi kemacetdagjiraaka alternatif solusi untuk menangani
potensi-potensi kemacetan yang perlu dilakukan iy@lemasangan lampu peringatan pada
perempatan Jalan Veteran, Taman Nostalgia, dan R&tmbo guna meminimalisir bahaya
yang dapat terjadi akibat banyaknya titik konflikpgrempatan tersebut. Selain itu, pemasangan
separator(pemisah) yang bersifat sementara di sepanjaag jadteran bisa juga dilakukan guna
meminimalisir bahaya yang terjadi pada titik kaanfti ruas jalan Jalan Veteran seperti yang
terlihat pada Gambar 6.

alh=IDl 111 .

Pidba it st

AL
A —

Jdl. FRAME ZEIDAS

HHHHH

— . FRaMNZ SEDAS =————————————

Keterangan:
Lingkaran biru = Area yang perlu dipasaseparator(pemisah)
Lingkaran hitam putus-putus = Titik konflik @alan Veteran.

Gambar 6. Titik Konflik Di Jalan Veteran Dan Arean Perlu Dipasan@eparator
(pemisah).

PENUTUP

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi penguapulata serta analisis data maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terjadi kenaikan volume lalu lintas pada ruas Jalateran (area Lampu Merah Patung
Kirab), lokasi Taman Nostalgia, ruas Jalan Vetegang menuju Hotel Ina Bo’l, JI. W.R.
Monginsidi dan JI. Perintis Kemerdekaan yakni sab&4,5 smp/jam, 35,97 smp/jam, 17,41
smpl/jam, 8,83 smp/jam dan 38,94 smp/jam. Meskitbetgrdapat penurunan volume lalu
lintas pada ruas jalan yang menuju belakang Rukmbe sebesar 1,37 smp/jam. Penurunan
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volume terjadi dikarenakan kondisi jalan yang kgréaik seperti dimensi jalan yang sempit
yakni 4 m yang disertai banyaknya lubang dan konpdiskerasan yang tidak layak. Hal-hal
seperti ini yang memberikan rasa enggan bagi bapgagendara untuk melintas di ruas jalan
tersebut.

2. Terjadi kenaikan nilai DS pada ruas Jalan Veteaaea Lampu Merah Patung Kirab), lokasi
Taman Nostalgia, ruas Jalan Veteran yang menujaltta Bo’l, JI. W.R. Monginsidi dan JI.
Perintis Kemerdekaan yakni sebesar 4,05 %, 2,70,9%8 %, 0,34 % dan 2,86 %. Meski
begitu, ada juga lokasi tinjauan yang mengalamuperan nilai DS seperti pada ruas jalan
yang menuju Ruko Oebobo, yang mengalami penuruns® %. Walaupun semua lokasi
tinjauan mengalami perubahan nilai DS baik itu Keara maupun penurunan, namun tidak
mempengaruhi perubahan level tingkat layanan jdiarana semua lokasi tinjauan memiliki
level tingkat layanan jalan yang tergolong baik.

3. Alternatif solusi untuk menangani potensi kemacethnruas Jl. Veteran antara lain
pemasangan lampu peringatan pada perempatan JataraV, Taman Nostalgia, dan Ruko
Oebobo guna meminimalisir bahaya yang dapat teg&dat banyaknya titik konflik di
perempatan tersebut. Selain itu, pemasarsgparator(pemisah) yang bersifat sementara di
sepanjang jalan veteran bisa juga dilakukan gurmainealisir bahaya yang terjadi pada titik
konflik di ruas jalan Jalan Veteran.

Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sertaygreatan di lokasi penelitian, diketahui
bahwa untuk saat ini tingkat layanan pada ruagettran masih tergolong baik. Namun, penulis
menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutanaiergengaturan lalu lintas pada titik-titik
konflik di ruas Jalan Veteran dan kinerja jalan padas Jalan Veteran untuk beberapa tahun
mendatang dikarenakan semakin banyaknya fasibisits terbaru yang akan dibuka di area
Lippo Grup sehingga mempengaruhi volume lalu linkasias JI. Veteran tersebut.
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